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ABSTRAK 

 

 

ANALISIS KOMPONEN BIOAKTIF DAUN Avicennia marina SEBAGAI 

SUMBER OBAT HERBAL DENGAN METODE LC-MS DAN GC-MS 

 

Oleh 

 

Agilang Ananda Purwayuda 

 

 

Avicennia marina adalah salah satu tanaman mangrove yang tumbuh pada 

lingkungan yang penuh dengan cekaman sehingga untuk mempertahankan 

hidupnya tanaman memproduksi zat metabolik sekunder yang potensial 

digunakan sebagai sumber obat. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

senyawa bioaktif yang terkandung pada jaringan daun A. marina asal Lampung 

Timur serta mengidentifikasi potensi khasiat medis untuk pengobatan dan 

pencegahan penyakit. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2023 

sampai Januari tahun 2024. Sampel daun A. marina dikumpulkan dengan metode 

simple random sampling. Sampel kemudian dicuci untuk menghilangkan 

kontaminasi, lalu dikeringkan dengan sinar matahari hingga mencapai berat yang 

konstan. Sampel ditepungkan dengan menggunakan blender hingga mendapat 

serbuk yang halus. Lalu sampel dimaserasi dan dievaporasi dengan larutan etanol 

96%. Ekstrak daun A. marina kemudian dianalisis kandungan senyawa bioaktif 

dengan menggunakan metode LC-MS dan GC-MS. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa daun A. marina asal pesisir Lampung Timur mengandung 15 jenis senyawa 

bioaktif yang tergolong ke dalam beberapa kelompok yaitu flavonoid (1 jenis), 

asam amino (3 jenis), dan asam lemak (2 jenis). Senyawa-senyawa yang 

terkandung dalam daun A. marina memiliki khasiat kandidat obat sebagai 

antiinflamasi (9 jenis), antidiabetik (1 jenis), antibakteri (4 jenis), antikanker (5 

jenis), antioksidan (5 jenis), dan antifertilitas (1 jenis). 

 

Kata kunci : A. marina, Obat Herbal, Pesisir Lampung Timur, Senyawa Bioaktif 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

ANALYSIS OF BIOACTIVE COMPONENTS OF Avicennia marina 

LEAVES AS A SOURCE OF HERBAL MEDICINE USING LC-MS AND 

GC-MS METHODS 

 

By 

 

Agilang Ananda Purwayuda 

 

 

Avicennia marina is a species of mangrove that thrives in highly stressful 

environments, prompting the plant to produce secondary metabolites with 

potential medicinal applications. This study aims to identify the bioactive 

compounds in the leaves of A. marina from Lampung Timur and assess their 

potential medicinal properties for disease treatment and prevention. The research 

was conducted from November 2023 to January 2024. Leaf samples of A. marina 

were collected using a simple random sampling method. The samples were then 

washed to remove contaminants and sun-dried until a constant weight was 

achieved. The dried samples were ground into a fine powder using a wood 

blender. Subsequently, the samples underwent maceration with 96% ethanol and 

evaporated to reduce the solvent. The bioactive compounds in the leaf extract of 

A. marina were analyzed using LC-MS and GC-MS methods. The results revealed 

that the leaves of A. marina from the coastal region of Lampung Timur contain 15 

bioactive compounds categorized into several groups, including flavonoids (1 

compound), amino acids (3 compounds), and fatty acids (2 compounds). These 

compounds exhibit potential therapeutic effects, serving as candidates for anti-

inflammatory (9 compounds), antidiabetic (1 compound), antibacterial (4 

compounds), anticancer (5 compounds), antioxidant (5 compounds), and 

antifertility (1 compound).  

 

Keywords: A. marina, Bioactive Compounds, East Lampung Coast, Herbal 

Medicine 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Hutan mangrove Indonesia merupakan hutan mangrove terluas di dunia. 

Hutan mangrove merupakan tipe hutan tropika khas yang tumbuh di sepanjang 

pantai yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut (Darman et al., 2022). Secara 

umum hutan mangrove didefinisikan sebagai tipe hutan yang tumbuh pada daerah 

pasang surut (terutama pantai yang terlindung dan muara sungai) yang tergenang 

pada saat pasang dan bebas genangan pada saat surut yang komunitas 

tumbuhannya bertoleransi terhadap garam (Fitria, 2021). Luas hutan mangrove di 

Indonesia mencapai sekitar 3,5 juta hektar dan tersebar di 257 kabupaten dan kota 

di Indonesia. Salah satu daerah yang memiliki wilayah pesisir cukup luas adalah 

Provinsi Lampung dengan garis pantai sekitar 1.105 km (Dinas Kelautan dan 

Perikanan, 2022). Menurut Duryat et al. (2023), pada kawasan Pesisir Timur 

Lampung ditemukan 22 spesies mangrove yang tersebar di wilayah yang beberapa 

di antaranya telah dilaporkan memiliki khasiat dalam pencegahan dan 

penyembuhan penyakit. 

Fungsi hutan mangrove dapat digolongkan menjadi tiga macam, yaitu 

fungsi fisik, fungsi ekologis, dan fungsi ekonomis (Septiana et al., 2022). Fungsi 

hutan mangrove secara fisik di antaranya menjaga kestabilan garis pantai dan 

tebing sungai dari erosi atau abrasi, mempercepat perluasan lahan dengan adanya 

jerapan endapan lumpur yang terbawa oleh arus ke kawasan hutan mangrove dan 

mengendalikan laju intrusi air laut sehingga air sumur di sekitarnya menjadi lebih 

tawar (Sabella et al., 2022). Fungsi hutan mangrove secara ekologis diantaranya 

sebagai tempat mencari makan (feeding ground), tempat memijah (spawning 

ground), dan tempat berkembang biak (nursery ground) berbagai jenis ikan, 

udang, kerang dan biota laut lainnya, tempat bersarang berbagai jenis satwa liar 
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terutama burung dan reptil (Idrus et al., 2018). Menurut Sofia et al. (2021), secara 

ekonomi keberadaan hutan mangrove bermanfaat dalam meningkatkan hasil 

tangkapan nelayan. Selain itu, mangrove berfungsi sebagai penghasil kayu untuk 

bahan bangunan atau kayu bakar, bahan baku industri kosmetik, makanan, tekstil, 

tempat wisata, dan tanaman obat. 

Sebagai tumbuhan yang hidup di lingkungan yang ekstrem, mangrove 

menghadapi cekaman lingkungan berupa salinitas, temperatur tinggi, dan radiasi 

sinar matahari yang tinggi (Yulianti, 2021). Tanaman mangrove hidup pada 

kondisi yang penuh dengan stres sehingga untuk mempertahankan hidupnya, 

tanaman memproduksi berbagai zat metabolik sekunder sebagai bentuk adaptasi 

dalam mengatasi stress lingkungan hidup (Supriyanto et al., 2014). Zat metabolik 

sekunder yang terdapat pada tanaman mangrove sangat potensial untuk digunakan 

sebagai bioaktif yang bermanfaat untuk kesehatan (Kursia et al., 2016), 

membuktikan bahwa tanaman mangrove dapat menjadi sumber obat herbal. 

Sebagai salah satu sumber tanaman obat, mangrove dipercaya oleh masyarakat 

memiliki banyak khasiat (Pangestu, 2023). Hal ini dibuktikan dengan adanya 

kandungan senyawa meliputi alkaloid, karotenoid, alkohol alifatik, asam amino, 

asam lemak bebas, karbohidrat, hidrokarbon, feromon, lipid, steroid, terpenoid, 

flavonoid, saponin, tanin dan fenol yang merupakan senyawa metabolik sekunder 

dari tanaman mangrove (Pratiwi, 2021). Beberapa senyawa yang terdapat pada 

tanaman tersebut dapat dimanfaatkan sebagai obat, yang memiliki keuntungan 

antara lain meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan menyediakan obat-

obatan yang terjangkau (Pattiwael et al., 2021).  

Dalam beberapa tahun terakhir, minat terhadap farmakologi obat herbal 

telah mengalami peningkatan signifikan. Obat herbal, yang berasal dari bahan 

alami seperti tanaman, akar, atau bagian lainnya, telah lama dikenal memiliki 

potensi untuk menyembuhkan berbagai penyakit dengan efek samping yang lebih 

sedikit dibandingkan dengan obat-obatan sintetis (Barnes et al., 2012). Penelitian 

terbaru terus menunjukkan bahwa beberapa obat herbal memiliki aktivitas 

farmakologis yang signifikan, termasuk sifat antiinflamasi, antioksidan, dan 

antimikroba. Kajian ilmiah yang lebih mendalam tentang komposisi kimia dan 

mekanisme kerja obat herbal telah membantu memvalidasi klaim tradisional 
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mereka dan mendukung penggunaan klinis yang lebih luas. Selain itu, minat 

masyarakat terhadap pendekatan pengobatan yang lebih alami dan berorientasi 

pada kesehatan preventif juga telah mendorong pertumbuhan pasar untuk obat 

herbal (Sharma et al., 2004). Hal ini mendorong masifnya penelitian mengenai 

kandungan obat pada tanaman. Penelitian mengenai kandungan bioaktif A. marina 

menggunakan metode LC-MS dan GC-MS telah dilaporkan. Namun, penelitian 

mengenai kandungan bioaktif daun A. marina yang berasal dari Desa Pasir Sakti, 

Lampung Timur  dengan metode GC-MS dan LC-MS belum pernah dilaporkan. 

 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi senyawa bioaktif yang terkandung pada jaringan daun A. 

marina asal Lampung Timur. 

2. Mengidentifikasi potensi khasiat medis dari senyawa bioaktif yang 

terkandung pada A. marina untuk pengobatan dan pencegahan penyakit. 

 

 

1.3. Kerangka Pemikiran 

Manfaat langsung hutan mangrove bagi masyarakat masih sangat terbatas, 

sehingga peran serta masyarakat dalam upaya konservasi mangrove masih rendah. 

Rendahnya pengelolaan konservasi mangrove diindikasikan minimnya pelibatan 

masyarakat dalam kebijakan manajemen. Pemerintah perlu memberi kesempatan 

kepada masyarakat sekitar kawasan untuk turut berperan dalam upaya pengelolaan 

mangrove dan pengawasannya, juga untuk meminimalkan konflik yang menjadi 

penghambat dalam pengelolaan mangrove. Partisipasi masyarakat dalam 

konservasi mangrove dikategorikan ke dalam dua bentuk partisipasi, yaitu 

pengelolaan ekowisata mangrove dan pemeliharaan ekosistem mangrove. 

Pengelolaan ekosistem mangrove harus dilakukan secara berkala dan konsisten 

antara pemerintah kabupaten beserta seluruh komponen masyarakat. Selain itu, 

keberadaan mangrove juga mampu mempererat silaturahmi dan gotong royong 

sesama warga. Melalui sistem pengelolaan yang berbasis kemasyarakatan, 

masyarakat dapat saling bekerja sama untuk menjaga dan mengelola keberadaan 

ekowisata mangrove demi kepentingan bersama. 
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Spesies mangrove yang sebarannya paling luas yang merupakan jenis pionir 

adalah Avicennia. Avicennia merupakan marga yang memiliki kemampuan 

toleransi terhadap kisaran salinitas yang luas dibandingkan dengan marga lainnya. 

Avicennia mampu tumbuh dengan baik pada salinitas yang mendekati tawar 

sampai dengan 90%. Jenis Avicennia ini bereaksi berbeda terhadap variasi-variasi 

lingkungan fisik, sehingga memunculkan zona-zona vegetasi tertentu dan zonasi 

dari setiap daerah memiliki pola yang berbeda-beda tergantung dari keadaan 

fisiografi daerah pesisir dan dinamika pasang surutnya. Beberapa faktor 

lingkungan fisik tersebut adalah: jenis tanah, terpaan ombak, salinitas dan 

penggenangan oleh air pasang. Menghadapi variasi-variasi kondisi lingkungan 

seperti ini, secara alami akan terbentuk zonasi vegetasi mangrove. 

Mangrove berpotensi besar sebagai sumber bahan baku obat yang dapat 

memberi manfaat langsung bagi masyarakat. Mangrove merupakan tumbuhan 

yang sangat potensial karena setiap bagiannya baik akar, batang, kulit batang, 

daun, dan buahnya mengandung khasiat obat. Pemanfaatan vegetasi mangrove 

sebagai obat tradisional telah dipercaya oleh masyarakat pesisir dari pengetahuan 

turun-temurun dan uji coba yang telah dilakukan. Adapun khasiat yang 

ditimbulkan dari tanaman mangrove yaitu sebagai obat herbal luka, koreng, bisul, 

bisul, dan tekanan darah tinggi. Tanaman mangrove juga digunakan karena lebih 

efektif dan mudah diakses, yang menjadi alasan lainnya. 

Langkah awal dalam pemanfaatan mangrove sebagai tumbuhan obat adalah 

proses identifikasi (profiling) senyawa bioaktif. Mangrove sering diteliti karena 

diketahui memiliki kandungan senyawa bioaktif yang berasal dari metabolit 

sekunder yang dihasilkan. Metabolit sekunder adalah senyawa organik yang 

bersifat non-esensial dari hasil proses metabolisme. Golongan senyawa metabolit 

sekunder di antaranya adalah alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, steroid dan 

triterpenoid. Setiap jenis senyawa metabolit sekunder memiliki fungsi yang 

berbeda. Senyawa ini tidak berperan penting untuk kelangsungan hidup bagi 

tanaman, namun dapat memberi beberapa keuntungan yakni sebagai mekanisme 

pertahanan tanaman, baik dari ancaman biotik maupun abiotik. Senyawa metabolit 

sekunder tertentu dapat dimanfaatkan oleh manusia sebagai antioksidan atau 

bahan baku obat. 
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Karena besarnya potensi tanaman mangrove sebagai sumber bahan baku 

obat, banyak penelitian dilakukan untuk mengidentifikasi senyawa medis yang 

terkandung di dalamnya. Salah satu contohnya adalah A. marina, yang 

menunjukkan potensi farmakologis yang menarik sehingga memerlukan penelitian 

lebih lanjut (Carson et al., 2018). Penelitian ini dapat memberikan bukti empiris 

yang diperlukan untuk memvalidasi manfaatnya dalam pengobatan. Profiling 

senyawa bioaktif tanaman dapat dilakukan dengan berbagai metode, namun 

metode LC-MS dan GC-MS sering digunakan karena keakuratannya tinggi. 

Metode-metode ini penting untuk menghasilkan data yang komprehensif yang 

dapat digunakan untuk eksplorasi lebih lanjut mengenai potensi medis tanaman 

tersebut secara menyeluruh. Data LC-MS dapat digunakan untuk memberikan 

informasi tentang berat molekul, struktur, identitas, dan kuantitas komponen 

sampel tertentu. Hasil profiling dapat memberi gambaran potensi A. marina 

sebagai bahan baku obat yang dapat berkontribusi pada penurunan impor bahan 

baku obat nasional. Potensi yang dimiliki pada tanaman A. marina. sangat banyak 

salah satunya yaitu daun A. marina yang bisa untuk menyembuhkan sakit perut 

(diare) dan sakit asma. Untuk obat diare dan obat asma, caranya sangat mudah 

yaitu cukup dengan merebus beberapa lembar daun api-api lalu disaring dan air 

rebusannya diminum. Begitu juga dengan kulit pohon api-api, untuk bisa 

menyembuhkan diare cukup juga dengan meminum air rebusan kulit ini. Selain 

itu, daun api-api juga bisa untuk menyembuhkan gatal-gatal. Sehingga tanaman A. 

marina ini sangat perlu dilakukan pemeliharaan agar menjadi pasokan bahan baku 

obat nasional. Secara lengkap kerangka pemikiran disajikan pada Gambar 1 

berikut. 
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Gambar 1. Kerangka pemikiran. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Tumbuhan Mangrove 

Mangrove merupakan pohon-pohon dan semak-semak yang tumbuh di 

bawah muka air pasang tertinggi, dengan sistem perakarannya yang terendam 

secara teratur oleh air laut, bahkan tercampur dengan air tawar (Zurba, 2017). 

Hutan mangrove adalah tipe hutan yang tumbuh di daerah pasang surut (terutama 

di pantai, laguna, dan muara sungai yang terlindung) yang tergenang saat pasang 

dan bebas dari genangan saat surut, yang komunitas tumbuhannya toleran 

terhadap garam (kondisi salin). Mengrove dapat hidup pada perubahan suhu yang 

ekstrem dan tempat yang berlumpur. Suatu ekosistem mangrove terdiri atas 

organisme (tumbuhan dan hewan) yang berinteraksi dengan faktor lingkungan dan 

dengan sesamanya di dalam suatu habitat mangrove (Kusmana et al., 2008; 

Ghizelini et al., 2012). 

Secara umum, mangrove memiliki nilai manfaat baik sebagai tumbuhan 

maupun ekosistem. Sejak lama, bagian tertentu dari tumbuhan mangrove telah 

dimanfaatkan oleh masyarakat pesisir untuk keperluan obat-obatan, bahan 

makanan, bahan bangunan, pengawet maupun pewarna jaring ikan yang biasa 

digunakan oleh nelayan. Ekosistem mangrove sendiri memberi kontribusi 

terhadap kesuburan perairan sekitar melalui suplai hara dalam bentuk nitrit dan 

nitrat dari hasil perombakan materi organik (Djamaluddin, 2018). 

Sebagai ekosistem peralihan antara daratan dan lautan, mangrove 

mempunyai peranan penting terhadap lingkungan dan masyarakat pesisir. 

Menurut Yulisamaya et al. (2014), mangrove berperan dalam mencegah erosi 

pantai dan intrusi air laut. Rivaati (2014) melaporkan bahwa hutan mangrove 

berfungsi menjaga stabilitas garis pantai dan memungkinkan pertumbuhan pulau. 

Akar mangrove mempunyai kemampuan menyaring berbagai zat organik dan 
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substrat yang terbawa sungai dan diendapkan sehingga membentuk tanah baru. Ini 

menyediakan habitat dan sumber makanan bagi berbagai hewan. Akar bakau juga 

mempunyai kemampuan menyerap berbagai logam berat dalam air sehingga 

mengurangi polusi dan menjernihkan air. 

Selain banyak manfaat ekologisnya, keunikan ekosistem mangrove 

seringkali menjadi daya tarik wisata bagi masyarakat lokal. Menuurt Sari et al. 

(2015), Hutan mangrove mempunyai struktur yang unik, berbeda dengan hutan 

lainnya, serta mempunyai nilai estetika dan daya tarik tersendiri. Kehadiran 

ekowisata di hutan bakau dapat meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar. 

Selain itu, Sentoso et al. (2021), mengatakan bahwa berbagai jenis mangrove juga 

dapat dimanfaatkan dalam berbagai produksi makanan dan minuman serta 

kerajinan tangan. Seperti daun nipah dapat dimanfaatkan untuk membuat berbagai 

macam kerajinan tangan, antara lain topi, payung, keranjang, dan tikar. Selain 

untuk olahan makanan dan minuman, mangrove juga dapat dimanfaatkan sebagai 

obat. Rhizophora dapat digunakan sebagai pengobatan kolik, Avicennia untuk 

rematik, sakit gigi dan cacar, serta biduri untuk kudis dan kudis. 

 

 

2.2. Tumbuhan Mangrove Api-api Putih (Avicennia marina) 

Hutan mangrove merupakan salah satu bentuk ekosistem hutan yang unik 

dan khas, terdapat di daerah pasang surut di wilayah pesisir, pantai, dan pulau- 

pulau kecil serta merupakan sumber daya alam yang sangat potensial. Hutan 

mangrove memiliki nilai ekonomis dan ekologis yang tinggi. Fungsi ekonomi 

hutan mangrove di antaranya sebagai penyedia kayu, daun-daunan sebagai bahan 

baku obat-obatan dan lain-lain. Fungsi ekologis sebagai penyedia nutrien bagi 

biota perairan, tempat pemijahan dan asuhan bagi berbagai macam biota, penahan 

abrasi, amukan angin topan, dan tsunami, penyerap limbah, pencegah intrusi air 

laut dan lain sebagainya (Halidah, 2014). 

Hutan yang paling dekat dengan laut sebagian besar didominasi oleh spesies 

A. marina. Benih Avicennia tidak dapat tumbuh dengan baik pada keadaan yang 

teduh dan berlumpur tebal yang biasanya terdapat di dalam hutan (Kordi dan 

Ghufron, 2012). Masyarakat mengenal A. marina sebagai api-api putih, kerabat 

lain A. marina yang biasa dijumpai hidup bersama adalah A. alba atau api-api 
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hitam yang mulai jarang ditemukan (Halidah, 2014). A. marina merupakan 

tumbuhan pionir pada lahan pantai yang terlindung, memiliki kemampuan tumbuh 

pada berbagai habitat pasang-surut, bahkan di tempat asin sekalipun. Jenis ini 

merupakan salah satu jenis tumbuhan yang paling umum ditemukan di habitat 

pasang-surut. Akarnya sering digunakan untuk membantu pengikatan sedimen dan 

mempercepat proses pembentukan tanah timbul. Jenis ini dapat juga bergerombol 

membentuk suatu kelompok pada habitat tertentu (Oktavianus, 2013). 

 

 

Gambar 2. Tanaman Avicennia marina 

(Sumber: http://www.wetlands.or.id/mangrove/mangrove_species.php?id=14) 

 

Klasifikasi A. marina menurut Cronquist (1981) adalah sebagai berikut: 

Kerajaan : Plantae 

Divisio  : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida  

Sub Kelas : Asteridae  

Ordo  : Lamiales 

Keluarga : Acanthaceae 

Marga  : Avicennia 

Spesies : Avicennia marina 

A. marina dikenal dengan nama api-api. A. marina memiliki beberapa ciri 

yang merupakan bagian dari adaptasi pada lingkungan berlumpur dan bergaram. 

Di antaranya, akar napas serupa paku yang panjang dan rapat seperti pensil 

muncul ke atas lumpur di sekeliling pangkal batangnya, akar percabangan yang 

tumbuh dengan jarak teratur secara vertikal dari akar horizontal yang terbenam 

http://www.wetlands.or.id/mangrove/mangrove_species.php?id=14
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di dalam tanah. Bagian atas permukaan daun ditutupi bintik-bintik kelenjar 

berbentuk cekung (Oktavinus, 2013). Selain itu pohon api-api memiliki beberapa 

ciri, antara lain memiliki buah berbentuk bulir seperti mangga, ujung buah tumpul 

dan panjang 1 cm, daun berbentuk bulat telur dengan ujung tumpul, dan panjang 

daun sekitar 7 cm, lebar daun 3-4 cm, permukaan atas daun berwarna hijau 

mengkilat dan permukaan bawah berwarna hijau abu-abu dan suram. Bentuknya 

semak atau pohon dengan tinggi 12 m dan kadang-kadang mencapai 20 m, bunga 

bertipe majemuk dengan 8-14 bunga setiap tangkai.  

Bentuk buah seperti kacang, tumbuh pada tanah berlumpur, daerah tepi 

sungai, daerah kering serta toleran terhadap salinitas yang sangat tinggi. 

Reproduksinya bersifat kryptovivipary, yaitu biji tumbuh keluar dari kulit biji saat 

masih menggantung pada tanaman induk, tetapi tidak tumbuh keluar menembus 

buah sebelum biji jatuh ke tanah (Halidah, 2014). Daun api-api memiliki ruas atau 

tulang daun yang menyirip dan teratur. Teksturnya tidak lunak apabila disentuh 

dengan tangan. Kulit batang api-api memiliki warna cokelat muda, tipis, dan 

berserat. Pada bagian dalam terlihat warna yang lebih cerah, yaitu putih kehijauan 

dan sedikit berair (Handayani, 2012). 

 

 

2.3. Tanaman Obat Sebagai HHBK (Hasil Hutan Bukan Kayu) Mangrove 

Sebagai ekosistem yang penting, pemanfaatan mangrove harus 

berkelanjutan untuk meminimalkan kerusakan. Ramadhan et al. (2020), 

eksploitasi mangrove berisiko menurunkan kualitas dan kuantitasnya. Ada 

beberapa cara untuk mengurangi kerusakan mangrove. Artinya, mengurangi 

penggunaan kayu dan meningkatkan penggunaan HHBK mangrove. Yovi dan 

Fauzi (2021), melaporkan bahwa HHBK merupakan hasil hutan bukan kayu yang 

mempunyai potensi tinggi. Salah satu produk HHBK yang potensial di Indonesia 

adalah mangrove. Menurut Irawati et al. (2020), pohon mangrove dapat 

dimanfaatkan untuk menghasilkan berbagai produk HHBK, seperti pewarna 

alami, produk eco-printing, serta kopi mangrove, tepung mangrove, dan berbagai 

olahan makanan dan minuman.  

Selain dapat dijadikan olahan makanan dan minuman tanaman mangrove 

juga berpotensi sebagai tanaman yang memiliki khasiat obat, mangrove sering 
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dikonsumsi langsung oleh masyarakat sekitar atau digunakan dalam berbagai 

pengobatan. Mangrove, meskipun lebih dikenal sebagai ekosistem pantai yang 

kaya biodiversitas, juga memiliki potensi sebagai sumber obat-obatan alami. 

Beberapa spesies mangrove mengandung senyawa-senyawa aktif yang telah lama 

dimanfaatkan oleh masyarakat lokal untuk pengobatan tradisional. Tanaman 

mangrove mengandung berbagai senyawa seperti alkaloid, tanin, flavonoid, dan 

polifenol yang memiliki aktivitas farmakologis yang beragam, termasuk sifat 

antiinflamasi, antimikroba, dan antioksidan. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa ekstrak dari berbagai spesies mangrove memiliki potensi untuk mengobati 

penyakit-penyakit tertentu dan meningkatkan kesehatan secara umum. Hal ini 

dibuktikan dengan laporan (Pang et al., 2016) bahwa aktivitas antimikroba dari 

senyawa-senyawa yang diisolasi dari mangrove, menunjukan potensi penggunaan 

mangrove sebagai sumber obat alami yang menarik untuk dikembangkan dalam 

bidang farmasi modern.  

 

 

2.4. Metode Liquid Chromatography-Mass Spectrometry (LC-MS) dan Gas 

Chromatohraphy Mass Spectrometry (GC-MS) 

Liquid-Chromatography-Mass Spectrometry (LC-MS) adalah pemisahan 

analit-analit berdasarkan kepolarannya, alatnya terdiri atas kolom (sebagai fasa 

diam) dan larutan tertentu sebagai fasa geraknya tekanan tinggi digunakan untuk 

mendorong fasa gerak. Campuran analit akan terpisah berdasarkan kepolarannya 

dan kecepatannya untuk sampai ke detector (waktu retensinya) akan berbeda, hal 

ini akan teramati pada spectrum yang puncak-puncaknya terpisah (Mangunara, 

2019). Bantuan pompa fasa gerak cair dialirkan melalui kolom ke detektor. 

Cuplikan dimasukkan ke dalam aliran fasa gerak dengan cara penyuntikan. Di 

dalam kolom terjadi pemisahan komponen-komponen campuran, karena 

perbedaan kekuatan interaksi antara larutan terhadap fasa diam. Larutan yang 

kurang kuat interaksinya dengan fasa diam akan keluar dari kolom lebih dulu. 

Sebaliknya, larutan yang kuat berinteraksi dengan fasa diam maka larutan tersebut 

akan keluar kolom, kemudian dideteksi oleh detektor dan direkam dalam bentuk 

kromatogram (Isnawati, 2013). 
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Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS) adalah teknik analitis 

yang menggabungkan dua metode canggih untuk mengidentifikasi dan mengukur 

senyawa kimia dalam sampel kompleks. Kromatografi gas (GC) memisahkan 

komponen-komponen dalam sampel berdasarkan volatilitas dan interaksi mereka 

dengan fase stasioner saat mereka dibawa oleh gas pembawa melalui kolom 

kromatografi. Setelah pemisahan, spektroskopi massa (MS) menganalisis senyawa 

yang dipisahkan dengan mengionisasi molekul-molekul tersebut dan memisahkan 

ion-ion berdasarkan rasio massa terhadap muatan (m/z). Kombinasi GC-MS 

memungkinkan identifikasi dan kuantifikasi senyawa dengan tingkat keakuratan 

dan sensitivitas yang tinggi, serta memberikan informasi struktural yang 

mendetail. Teknik ini banyak digunakan dalam berbagai bidang seperti farmasi, 

forensik, lingkungan, dan industri makanan dan minuman, untuk mendeteksi dan 

menganalisis senyawa dengan presisi tinggi (Kitson et al., 2011). 

Liquid Chromatography-Mass Spectrometry (LC-MS) dan Gas 

Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS) adalah dua teknik analitik yang 

sangat kuat dalam kimia analitik modern untuk karakterisasi senyawa kompleks 

dalam berbagai jenis sampel. LC-MS menggabungkan antara kromatografi cair 

yang memisahkan senyawa berdasarkan interaksi dengan fase stasioner cair dan 

spektrometri massa yang mengidentifikasi senyawa berdasarkan massa 

molekulnya. Teknik ini umumnya digunakan untuk senyawa-senyawa yang lebih 

polar atau tidak menguap dengan baik pada suhu kamar (Niessen, 2017). 

Sebaliknya, GC-MS menggunakan kromatografi gas untuk memisahkan senyawa 

berdasarkan volatilitas mereka dan kemudian menganalisanya menggunakan 

spektrometri massa. Teknik ini lebih cocok untuk senyawa-senyawa yang relatif 

non-polar dan dapat diuapkan dengan baik pada suhu tinggi. Kedua teknik ini 

memberikan kemampuan analisis yang sangat sensitif dan spesifik, 

memungkinkan identifikasi senyawa dalam jumlah yang sangat rendah dalam 

sampel kompleks seperti obat-obatan, bahan alam, atau bahan kimia lingkungan 

(Hwang et al., 2017). 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November tahun 2023 sampai 

Januari tahun 2024. Lokasi pengambilan sampel daun mangrove A. marina 

dilakukan di Desa Pasir Sakti, Lampung Timur. Maserasi dan evaporasi dilakukan 

di Laboratorium Terpadu dan Sentra Inovasi Teknologi (LTSIT) Universitas 

Lampung. Analisis LC-MS dan GC-MS dilakukan di Puslabfor (Pusat 

Laboratorium Forensik) Bareskrim Polri, Depok. 

 

 

Gambar 3. Peta lokasi penelitian Desa Pasir Sakti, Lampung Timur. 
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3.2. Alat dan Bahan Penelitian 

Alat pengambilan sampel yang digunakan berupa pisau, dan plastik sampel 

berukuran 10 liter. Alat yang digunakan dalam preparasi dan maserasi sampel 

adalah oven, blender Phillips tipe HR2115/0, amplop kertas, timbangan digital 

dengan ketelitian 0,1 dan 0,01 g, bejana maserasi, corong, ayakan 200 mesh, dan 

shaker. Alat yang digunakan pada proses evaporasi adalah vakum rotary 

evaporator, dan shaker. Alat yang digunakan untuk analisis kandungan bioaktif 

berupa intrumen LC-MS tipe ACQUITY UPLC® H-Class System (Waters, USA) 

yang dilengkapi dengan Spectrometer Xevo G2-S QTof (Waters, USA) dan 

intrumen GC-MS tipe Shimadzu® GCMS-QP2010 SE Single Quadrupole SE. 

Bahan yang digunakan adalah aquades, etanol 96%, kertas saring berukuran 

2 micron, dan sampel jaringan daun A. marina yang berasal dari Lampung Timur. 

Objek penelitian yang diteliti berupa kandungan bioaktif pada jaringan daun A. 

marina yang berasal dari Lampung Timur. 

 

 

3.3. Sampling 

Sampel yang digunakan adalah simple random sampling. Metode tersebut 

dipilih karena populasi A. marina tumbuh disuatu hamparan dengan kondisi 

tempat tumbuh yang sama dan kondisi pertumbuhanya yang regarelatif seragam. 

Bagian dari tanaman A. marina yang dipilih adalah daun. Pengambilan sampel 

pada bagian tersebut memiliki kriteria sehat dan tidak tercemar seperti memiliki 

warna yang hijau dan tidak menggunakan daun yang memiliki bintik kuning. 

 

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Pengambilan Sampel 

Jenis sampel yang diambil adalah daun A. marina. Jaringan yang diambil 

dari tanaman A. marina sebanyak 2 Kg. Daun yang diambil sebagai sampel adalah 

daun yang berwarna hijau gelap, tidak tua dan tidak terlalu muda, sehat, bebas 

cacat, dan bebas dari serangan hama penyakit. Setelah jaringan tersebut sudah 

diambil, kemudian sampel tersebut dimasukkan ke dalam kantong sampel. 
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3.4.2. Preparasi Sampel 

Preparasi sampel daun dilakukan dalam beberapa tahap sebagai berikut: 

a. Pencucian sampel dilakukan dengan air mengalir untuk menghilangkan 

kotoran dan kontaminan yang ada pada permukaan daun. 

b. Setelah daun dicuci dengan bersih, selanjutnya dilakukan pengeringan 

dibawah sinar matahari selama 84 jam (7 hari) hingga mendapatkan berat 

yang konstan. Luliana et al. (2016) melaporkan bahwa pengeringan 

memiliki pengaruh terhadap kandungan biokimia serta aktivitas 

farmakologis terutama senyawa antioksidan. Oleh karena itu, sangat penting 

untuk menentukan metode pengeringan yang tepat guna menjaga senyawa 

bioaktif yang terkandung pada sampel. 

c. Selanjutnya, sampel dipotong untuk mempermudah penghalusan 

menggunakan blender hingga menjadi tepung. Setelah itu, dilakukan 

pengayakan tepung menggunakan ayakan 200 mesh agar didapat tepung 

halus dan homogen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.4.3. Maserasi 

Maserasi dilakukan dengan menimbang sampel yang telah dihaluskan 

sebanyak 250 g. Selanjutnya, sampel dimasukkan ke dalam bejana maserasi dan 

direndam dengan 500 mL etanol 96% selama 72 jam (3 hari) pada suhu ruangan. 

Selama proses maserasi, dilakukan pengadukan menggunakan shaker selama 15 

menit setiap hari. Setelah proses maserasi selesai, larutan disaring menggunakan 

kertas saring berukuran 2 micron. 

 

Gambar 4. Proses penepungan sampel daun A.marina 
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Gambar 5. Proses maserasi sampel daun A. marina. 

 
3.4.4. Proses Evaporasi 

Evaporasi adalah proses pengentalan larutan dengan cara mendidihkan atau 

menguapkan pelarut. Evaporasi dilakukan dengan menguapkan sebagian dari 

pelarut sehingga didapatkan larutan yang telah disaring, selanjutnya dievaporasi 

menggunakan vakum rotary evaporator dengan suhu 40°C selama 1 hari. 

Evaporasi dilakukan untuk mendapatkan hasil larutan yang lebih pekat dan dapat 

dilarutkan kembali pada konsentrasi tinggi (Praptiningsih, 1999). 

 

3.4.5. Analisis LC-MS dan GC-MS 

Larutan yang telah dievaporasi kemudian dianalisis dengan metode LC-MS 

dan GC-MS. Analisis LC-MS dilakukan menggunakan intrumen LC tipe 

ACQUITY UPLC® H-Class System (waters, USA) yang dilengkapi dengan MS 

Xevo G2-S QTof (waters, USA). Konfigurasi awal pada instrumen LC diatur pada 

suhu 50°C (kolom) dan 25°C (room) dengan Flow rate 0,2 mL/menit selama 23 

menit dan volume 5 μL melalui filtrasi berukuran 0,2 mikrometer. Konfigurasi 

instrumen MS diatur pada mode positif, dengan analysis range 50-1200 m/z, suhu 

awal 100°C dan suhu penguapan 350°C, serta energi collision sebesar 4 volt untuk 

energi rendah dan 25-50 volt untuk energi tinggi. 

Analisis GC-MS dilakukan menggunakan instrumen GC tipe GC-MS tipe 

Shimadzu® GCMS-QP2010 SE Single Quadrupole SE. Konfigurasi awal pada 

mesin GC diatur pada suhu 60°C (kolom) menggunakan kolom Agilent 19091S-

433 dengan flow rate 1 mL/menit selama 45 menit dan ukuran 10 μL melalui 

injeksi berukuran 1 μL. Konfigurasi instrumen MS diatur pada mode normal, 
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dengan waktu 650 menit, suhu utama 230°C (max 250°C) dan suhu Quad 150°C 

(max 200°C). 

Analisis dengan LC-MS dan GC-MS dilakukan untuk memberikan hasil 

analisis yang lebih lengkap. Dimana LC-MS memiliki kelebihan yakni memiliki 

kemampuan analisis dengan sensitivitas dan akurasi yang tinggi pada senyawa 

dengan berat molekul tinggi, dapat menganalisis senyawa nonvolatil dimana tidak 

dapat dianalisis menggunakan GC-MS. Sedangkan GC-MS memiliki kelebihan 

dapat mendeteksi senyawa volatil dengan range yang lebih variatif. 

 

 

3.5. Analisis Data 

3.5.1. Jenis Senyawa Bioaktif 

Identifikasi senyawa bioaktif dilakukan berdasarkan data spektroskopi 

menggunakan aplikasi MassLynx dan basis data Masshunter. MassLynx adalah 

platform yang dirancang untuk memberikan kontrol penuh terhadap sistem 

spektrometri massa, termasuk akuisisi data, pemrosesan, dan analisis data. 

 

3.5.2. Khasiat Medis (Medical Properties) 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan studi literatur berupa Google 

Schoolar, PubChem, website PubMed, National Institute of Standards and 

Tecnology (NIST) dan Chemspider. Jenis metode penelitian yang dipilih adalah 

deskriptif analisis, yang berfungsi untuk menggambarkan atau memberikan 

penjelasan mengenai objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah 

dikumpulkan sesuai dengan kondisi sebenarnya, dengan melakukan analisis dan 

menyusun kesimpulan yang berlaku. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Daun A. marina asal pesisir Lampung Timur mengandung 15 senyawa 

bioaktif dimana 2 diantaranya DL-Valine dan 2-{[4-(Dimethylamino)-6-

hydrazino-1,3,5-triazin-2-yl]amino}ethyl carbamate teridentifikasi melalui 

analisis LC-MS dan 13 senyawa diantaranya Borane, compd. With 

dimethylamine 1:1, Nona-2,3-dieonic acid, ethyl ester, n-Hexadecaonic 

acid, n-Nonadecanol, Phytol, Pyridine,2-chloro-3-fluoro-,1-oxide, 

Ricinoleic acid, z,z-2,15-Octadecdien-1-ol acetate, 1,3-Propanediamine, N-

(ethylcarbonimidoyl)-n,n-dimethyl, (1(10,10-Dimethyl-3,3-dioxo-3-thia-4-

azatricyclo[5,2,1,0(1,5)] dec-4-3-yl)-3-methylpent-4-en-1-one, 3-Diazo-

1,7,7-trimethylbicyclo[2,2,1] heptan-2-one, 4,5-Heptadien-2-one, 3,3,6-

trimethyl dan 10-Azido-1-decanethiol teridentifikasi melalui analisis GC-

MS dengan pelarut 96%. 

2. Senyawa-senyawa bioaktif yang terkandung dalam daun A. marina memiliki 

khasiat sebagai anti-kanker, antibakteri, antidiabetik, antioksidan, anti-

inflamasi, dan antifertilitas. Potensi-potensi tersebut sangat menjanjikan 

untuk menyembuhkan penyakit-penyakit yang paling mematikan bagi 

manusia. 

 

 

5.2. Saran 

1. Penelitian yang telah dilaksanakan terbatas pada kajian senyawa bioaktif 

yang terkandung pada daun A. marina. Sejatinya senyawa bioaktif 

terkandung pada jaringan senyawa tanaman lain yang berpotensi memiliki 
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senyawa bioaktif. Oleh karena itu, disarankan untuk mengkaji pada jaringan 

tanaman yang lain. 

2. Senyawa bioaktif yang terkandung pada daun A marina berpotensi besar 

sebagai sumber obat. Namun demikian, diperlukan uji lebih lanjut sebelum 

obat ini layak digunakan secara medis oleh masyarakat. Oleh karena itu, 

diperlukan uji lanjutan uji toksisitas dan uji efektifitas sebelum obat ini 

dapat digunakan sebagai metode penyembuhan penyakit secara herbal 

medical. 
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